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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui analisis yang dilakukan berdasarkan pengukuran dan simulasi, dapat 

diketahui pengaruh lorong angin dan atrium terhadap pola pergerakan udara dalam 

menunjang kenyamanan termal pda kantor D-Associates Jakarta. 

5.1.1. Kenyamanan Termal pada kantor D-Associates Jakarta 

Pengukuran kenyamanan termal di lapangan dilakukan pada tanggal 15 April 2023 

dan 20 Mei 2023 pada bangunan D-Associates Jakarta. Pengukuran dilakukan pada 3 

rentang waktu (pagi, siang, dan sore). Evaluasi kenyamanan termal didasarkan pada standar 

SNI 03-6572-2001. 

Hasil pengukuran Temperature Effective (TE) yang dilakukan pada tanggal 15 April 

2023 tidak memenuhi batas standar kenyamanan termal disepanjang harinya. Nilai 

Temperature Effective (TE) pada waktu tersebut berada pada rentang 28°C-30,7°C. 

Pengukuran kedua dilakukan pada tanggal 20 Mei 2023. Ditemukan beberapa zona yang 

memenuhi tingkat kenyamanan termal hangat-nyaman pada pagi hari di area area taman 

atrium pada lantai satu dan keseluruhan zona pada lantai dua. Pada siang hari area yang 

memenuhi batas kenyamanan termal hanya ada pada area taman atrium (27.1 °C ). Nilai 

Temperature Effective (TE) pada hari kedua pengambilan data berada pada rentang 26.5 

°C-28.7 °C. Nilai ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan pengukuran yang 

dilakukan pada hari pertama. 

Faktor kenyamanan termal lainnya berupa kelembaban udara menunjukan adanya 

area dengan fungsi koridor dan lobi telah memenuhi kriteria kelembaban udara yang 

ditentukan. Kelembaban udara pada area tersebut berada pada rentang 52.8-67.2% pada 

tanggal 15 April 2023 dan 65.2%-79.3% pada tanggal 20 Mei 2023. Area dengan fungsi 

kerja pada bangunan objek studi memiliki tingkat kelembaban udara pada tanggal 15 April 

2023 terdapat pada angka 59.4% pada pagi hari (memenuhi) dan 65.7- 66.7% pada siang-

sore hari. Pada tanggal 20 Mei 2023 angka kelembaban udara berada pada rentang 68.1%-

74.4% disepanjang hari (tidak memenuhi). 

Sementara itu, pergerakan udara pada bangunan objek penelitian pada ruangan yang 

didesain dengan peruntukan udara alami telah memenuhi, berada pada rentang 0-1m/dtk. 
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Pergerakan udara terdeteksi pada hampir seluruh zona, hal ini ditandakan dengan 

terdeteksinya angin pada sebagian besar titik yang diukur. Pada ruang perpustakaan dan 

ruang kerja yang didesain untuk menggunakan penghawaan AC tidak terdeteksi adanya 

pergerakan udara. 

5.1.2. Pengaruh Atrium dan Lorong Angin terhadap pola pergerakan udara dalam 

menunjang kenyamanan termal pada kantor D-Associates Jakarta 

Kantor Arsitektur D-Associates merupakan sebuah kantor yang memiliki bentuk 

yang memanjang dari timur ke barat, memiliki orientasi ke arah timur dan ketiga sisi 

lainnya tertutup oleh dinding bangunan tetangga. Bangunan ini terdiri dari 3 lantai dengan 

fungsi yang berbeda-beda. Penelitian dilakukan dengan membagi area tersebut menjadi 

beberapa zona yang lebih spesifik, didasarkan pada tipe ruang, bukaan dan desain 

arsitektural.  

Pada lantai satu, penataan ruang dibuat secara terbuka (open-space) tanpa adanya 

sekat yang membatasi dengan lingkungan luar bangunan. Sehingga memungkinkan adanya 

pergerakan udara pada sebagian besar ruang meskipun kecepatan udara yang dirasakan 

tidak cepat, karena luasan bukaan inlet dan outlet yang sama. Kecepatan pergerakan udara 

berada pada rentang 0-0.5 m/detik. 

Pada lantai kedua, adanya atrium dan lorong angin, memberikan manfaat terhadap 

adanya pergerakan udara pada ruangan. Hal ini turut berpengaruh terhadap adanya area 

yang memenuhi standar kenyamanan termal hangat-nyaman pada pagi hari di lantai 

tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan analisis yang dilakukan melalui Autodesk CFD 

yang ditemukan bahwa penataan ruangan pada area tersebut dapat mengakomodasi 

pergerakan udara yang baik. Meskipun beberapa ruang pada area tersebut tidak terdeteksi 

adanya pergerakan udara, seperti ruang rapat dan ruang perpustakaan. 

Pada lantai ketiga, pergerakan udara hanya terdeteksi pada area koridor sirkulasi 

yang merupakan lorong angin. Pergerakan udara berada pada rentang 0-0.5 m/detik. 

Pergerakan udara yang berada pada ruang kerja arsitektur tidak memenuhi standar yang 

telah ditentukan, melalui observasi langsung yang dilakukan tidak terdeteksi adanya 

pergerakan udara pada area tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan batas bawa kecepatan 

udara pada area kantor yang ditetapkan oleh  Permenkes No. 48 Tahun 2016 yang 

menyatakan bahwa terendah kecepatan udara pada ruangan dengan fungsi kantor adalah 

0,15 m/dtk. 
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5.2. Upaya Untuk Meningkatkan Sistem Pergerakan Udara pada Bangunan Kantor 

Arsitektur D-Associates 

Berdasarkan simulasi yang dilakukan pada bukaan ventilasi yang ada pada bangunan 

kantor D-Associates Jakarta, pergerakan udara pada ruang perpustakaan lantai dua dan 

ruang kerja arsitektur pada lantai tiga dapat ditingkatkan. Optimasi yang dilakukan pada 

desain berupa mengubah bentuk bukaan yang ada agar dapat merespon lorong angin 

dengan adanya sirip penangkap udara. Desain ventilasi yang digunakan memiliki jenis 

Vertically Pivoted, yang memiliki sirip vertikal yang dapat membelokan udara ke dalam 

ruangan. Pergerakan udara pada ruang arsitektur meningkat sebanyak 40% apabila 

dibandingkan dengan sebelum optimasi yang tidak terdeteksi adanya pergerakan udara. 

Pergerakan udara pada ruang perpustakaan meningkat sebesar 40% apabila dibandingkan 

dengan sebelum optimasi. 

5.3. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perancang dan/atau pengelola untuk meningkatkan kenyamanan 

termal pada bangunan kantor atau bangunan yang memiliki fungsi sejenis. 

• Adanya atrium dan lorong angin terbukti dapat memaksimalkan proses 

perantaraan pergerakan udara pada ruang dan proses pergantian udara pada 

ruang. Akan tetapi, kenyamanan termal tidak hanya didasarkan pada pergerakan 

udara. Pertimbangan lainnya seperti radiasi perlu diperhatikan untuk menghindari 

perbedaan suhu pada setiap bagian bangunan. 

• Upaya optimasi pada ruang rapat menunjukan adanya penurunan kecepatan 

pergerakan udara setelah dilakukannya optimasi, karena terbatasnya ruang pada 

bangunan objek penelitian yang membatasi besaran bukaan sirip ventilasi yang 

dapat membelokan udara untuk masuk kedalam ruang rapat. Akan tetapi, desain 

bukaan tersebut dapat menjadi alternatif bagi pemilik kantor arsitektur D-

Associates untuk mengatasi minimnya pergerakan udara pada ruangan tersebut.  
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